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ABSTRAK 

UJI DAYA PROTEKSI EKSTRAK ETANOL DAUN Eucalyptus robusta 

DALAM SEDIAAN SPRAY SEBAGAI ANTI NYAMUK Aedes aegypti 

 

Oleh 

Lila Diamonda Asya 

 

Penggunaan repelan merupakan salah satu cara menghindari gigitan dan gangguan 

nyamuk khususnya Aedes aegypti yang menjadi vektor penyakit Demam Berdarah 

Dengue (DBD). Daun Eucalyptus robusta mengandung minyak atsiri yang dapat 

dikembangkan sebagai larvasida alami untuk mencegah perkembangbiakan 

nyamuk Ae. aegypti. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kandungan fitokimia, 

menguji homogenitas, efek iritasi spray ekstrak etanol daun E. robusta dan menguji 

daya proteksinya sebagai anti nyamuk Ae. aegypti. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan yaitu konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15% masing-maing konsentrasi 

dilakukan 4 kali ulangan. Data berupa persentase jumlah nyamuk hinggap dianalisis 

dengan one-way analysis of variance (ANOVA) menggunakan program SPSS bila 

ada perbedaan jumlah nyamuk hinggap antar perlakuan dilanjutkan dengan uji 

Least Significant Difference (LSD). Hasil uji fitokimia ekstrak etanol E. robusta 

positif mengandung saponin, steroid, tanin, alkaloid, flavonoid, dan fenolik. Spray 

bersifat homogen dan tidak memberikan efek iritasi pada masing-masing 

konsentrasinya. Presentase daya proteksi terbesar pada konsentrasi 15% (42,54%). 

Hasil one-way ANOVA meunjukkan nilai p-value = 0,00 dan dilanjutkan dengan 

uji LSD yang menunjukkan adanya perbedaan daya proteksi signifikan antar 

perlakuan, yaitu semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, semakin sedikit 

nyamuk yang hinggap pada lengan. Dapat disimpulkan semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak etaol E. robusta maka semakin tinggi daya proteksinya terhadap nyamuk                  

Ae. aegypti. 

 

Kata Kunci : DBD, Ae. aegypti, Repelan, E. robusta, ekstrak etanol



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

PROTECTION POWER TEST OF ETHANOL EXTRACT OF     

Eucalyptus robusta LEAVES IN SPRAY PREPARATION AS AN ANTI-

MOSQUITO Aedes aegypti 

LILA DIAMONDA ASYA 

 

The use of repellents is one way to avoid mosquito bites and disturbances, 

especially Aedes aegypti which is a vector of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF). 

Eucalyptus robusta leaves contain essential oils that can be developed as natural 

larvicides to prevent the breeding of Ae. aegypti mosquitoes. The purpose of this 

study was to determine the phytochemical content, test the homogeneity, irritation 

effect of E. robusta leaf ethanol extract spray and test its protective power as an Ae. 

aegypti mosquito repellent. This type of research is experimental with a Completely 

Randomized Design (CRD) method with 4 treatments, namely concentrations of 

0%, 5%, 10%, and 15%, each concentration was repeated 4 times. Data in the form 

of the percentage of the number of perched mosquitoes were analyzed by one-way 

analysis of variance (ANOVA) using the SPSS program if there was a difference in 

the number of perched mosquitoes between treatments followed by the Least 

Significant Difference (LSD) test. The results of the phytochemical test of the          

E. robusta ethanol extract were positive for saponins, steroids, tannins, alkaloids, 

flavonoids, and phenolics. The spray was homogeneous and did not cause irritation 

at each concentration. The highest percentage of protective power was at a 

concentration of 15% (42,54%). The results of one-way ANOVA showed a p-value 

= 0.00 and were continued with the LSD test which showed a significant difference 

in protective power between treatments, namely the higher the concentration of the 

extract given, the fewer mosquitoes landed on the arm. In conclusion, the higher 

the concentration of E. robusta ethanol extract, the higher its protective power 

against Ae. aegypti mosquitoes. 

Keywords: DHF, Ae. aegypti, Repellent, E. robusta, ethanol extract 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue. Kasus DBD 

cenderung meningkat pada musim hujan karena banyaknya genangan air 

yang menjadi tempat ideal bagi nyamuk berkembang biak (Faruk dkk., 

2022). Di Indonesia kasus DBD tahun 2024 tercatat 88.593 kasus dengan 

621 kasus kematian (Tarmizi, 2024). Di Provinsi Lampung sepanjang 

tahun 2024 sebanyak 9.228 warga terjangkit DBD. Di Kota Bandar 

Lampung kasus DBD tahun 2024 terdapat 423 kasus (BPS Kota 

Bandarlampung, 2025). Berdasarkan survei pendahuluan di Puskesmas 

Susunan Baru Kota Bandar Lampung jumlah kasus DBD dari tahun 2022-

2024 meningkat sebanyak 55%. Ditemukan 64 kasus DBD dari bulan 

januari sampai bulan desember 2024. 

 

Salah satu upaya pencegahan gigitan nyamuk adalah dengan menggunakan 

zat anti nyamuk sintetis, namun pada penggunaan zat sintetis ini memiliki 

dampak negatif bagi kesehatan manusia, Penggunaan zat sintesis yang 

berlebihan dan berulang-ulang dapat menimbulkan dampak yang tidak 

diinginkan seperti pencemaran lingkungan. Penggunaan repelen yang 

berasal dari bahan kimia ini mempunyai dampak positif dan negatif. 

Dampak positifnya yaitu dapat membasmi nyamuk, sedangkan dampak 

negatif dapat menimbulkan polusi udara, menimbulkan bau yang 

menyengat dan bisa menimbulkan sesak nafas sehingga akan berpengaruh 

terhadap kesehatan. Insektisida alternatif yang aman bagi lingkungan 

berasal dari tumbuhan. Upaya untuk menghindari gigitan nyamuk dan 

mengendalikan nyamuk dapat menggunakan bahan dari alam. Bahan yang 
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berasal dari alam itu menghasilkan bahan anti nyamuk yaitu daun, akar, 

batang, biji, dan bunganya dapat dimanfaatkan dan diolah sebagai bahan 

pengusir nyamuk (Setyaningrum dkk., 2023). 

 

Tumbuhan Eucalyptus sp. dikenal sebagai tumbuhan kayu putih. 

Eucalyptus sp. ini merupakan tumbuhan yang memiliki banyak manfaat,  

salah satunya selain digunakan sebagai bahan industri, Eucalyptus sp. juga  

dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Salah satu keunikan yang dimiliki 

tanaman  ini yaitu dapat berkembang dan tumbuh secara cepat setelah 

kebakaran. Pada  umumnya Eucalyptus sp. memiliki kandungan senyawa 

kimia flavonoid, terpenoid  dan tanin (Setianingsih dkk, 2017). Tanaman 

ini dikenal sebagai sumber minyak atsiri yang diambil dari daun dan 

cabangnya melalui proses penyulingan yang bermanfaat sebagai 

pengobatan untuk berbagai jenis penyakit. Beberapa penyakit yang dapat 

diatasi dengan minyak kayu putih antara lain reumatik, peradangan pada 

usus, diare, infeksi kulit, batuk, demam, flu, sakit kepala, nyeri gigi, rasa 

sakit pada tulang dan saraf, kelelahan mental (neurasthenia), insomnia, 

serta asma (Aryanti, 2022).  

 

Ekstrak etanol Eucalyptus sp. memiliki potensi sebagai insektisida alami 

untuk mengendalikan Ae. aegypti karena kandungan senyawa fitokimia 

seperti 1,8-sineol, flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Ketika ekstrak etanol 

digunakan sebagai insektisida atau repelen, senyawa-senyawa fitokimia 

tersebut dapat bekerja dengan cara mengganggu sistem saraf nyamuk, 

sehingga nyamuk menjadi tidak aktif atau mati. Selain itu, senyawa-

senyawa tersebut juga dapat menghambat kemampuan nyamuk untuk 

mendeteksi manusia atau hewan sebagai sumber makanan, serta mengusir 

nyamuk dengan cara mengeluarkan bau yang tidak disukai oleh nyamuk 

(Anggriyanti dkk., 2024). 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kandungan fitokimia ekstrak etanol E. robusta. 

2. Menguji homogenitas spray ekstrak etanol daun E. robusta 

3. Menguji efek iritasi spray ekstrak etanol daun E. robusta 

4. Mengetahui nilai daya proteksi ekstrak etanol E. robusta terhadap 

nyamuk Ae. aegypti 

1.3 Kerangka Pikir  

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) ditularkan melalui gigitan 

nyamuk Aedes aegypti yang terinfeksi virus dengue. Kasus DBD 

cenderung meningkat pada musim hujan karena banyaknya genangan air 

yang menjadi tempat ideal bagi nyamuk berkembang biak. Menurut CNN 

Indonesia Kasus kematian akibat penyakit demam berdarah terus 

mengalami peningkatan. Memasuki April 2025, Kementerian Kesehatan 

RI mencatat, terdapat 38.740 kasus DBD dengan 182 kematian. Perlunya 

dilakukan pencegahan dan penanganan dari penyakit DBD. 

 

Penggunaan repelan sintesis menjadi bagian penting dalam kehidupan 

sehari-hari masyarakat. Mekipun penggunaan repelan sintesis efektif 

dalam mencegah gigitan nyamuk tetapi memiliki dampak negatif seperti 

menyebabkan iritasi kulit, gangguan pernapasan, bahkan kerusakan hati 

dan ginjal jika digunakan secara berlebihan atau tidak tepat. Selain 

berbahaya bagi kesehatan repelan sintesis juga dapat berdampak pada 

lingkungan seperti pencemara udara dan air. Oleh karena itu penting 

untuk mempertimbangkan penggunaan repelan alami sebagai alternatif 

yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

Eucalyptus sp. merupakan tanaman yang memiliki potensi besar dan 

telah lama dikembangkan di Indonesia. Beberapa penyakit yang dapat 

diatasi dengan daun Eucalyptus antara lain reumatik, peradangan pada 

usus, diare, infeksi kulit, batuk, demam, flu, sakit kepala, nyeri gigi, rasa 

sakit pada tulang dan saraf, kelelahan mental (neurasthenia), insomnia, 
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serta asma. Daun Eucalyptus mengandung minyak atsiri yang dapat 

dikembangkan sebagai larvasida alami untuk mencegah 

perkembangbiakan nyamuk Ae. aegypti. 

 

Ekstrak etanol Eucalyptus sp. memiliki potensi sebagai insektisida alami 

untuk mengendalikan Ae. aegypti karena kandungan senyawa fitokimia 

seperti sineol, flavonoid, fenolik, dan terpenoid. Dari senyawa senyawa 

tersebut yang paling efektif sebagai anti nyamuk adalah sineol karena 

memiliki sifat repelan yang kuat dan mengusir nyamuk dengan efektif, 

sineol dapat mengganggu kemampuan nyamuk untuk mendeteksi mangsa 

dan menghambat kemampuan nyamuk untuk mendekati sumber 

makanan. Senyawa-senyawa fitokimia tersebut dapat bekerja dengan cara 

mengganggu sistem saraf nyamuk, sehingga nyamuk menjadi tidak aktif 

atau mati. Selain itu, senyawa-senyawa tersebut juga dapat menghambat 

kemampuan nyamuk untuk mendeteksi manusia atau hewan sebagai 

sumber makanan, serta mengusir nyamuk dengan cara mengeluarkan bau 

yang tidak disukai oleh nyamuk 

 

Pemanfaatan ekstrak etanol daun Eucalyptus sp. sebagai bahan aktif 

alami, diharapkan dapat menjadi alternatif repelan yang aman, efektif, 

ramah lingkungan, serta berkelanjutan dalam pengendalian Ae. aegypti. 

Penggunaan bahan alami ini diharapkan mampu mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap repelan sintesis yang berisiko 

terhadap kesehatan dan lingkungan. Penggunaan senyawa fitokimia 

seperti sienol, flavonoid, fenolik, dan terpenoid yang terkandung dalam 

ekstrak Eucalyptus diharapkan dapat mengganggu sistem saraf nyamuk, 

menghambat kemampuan nyamuk dalam mendeteksi mangsa serta 

berfungsi sebagai repelan alami yang mampu menekan laju 

perkembangbiakan nyamuk di lingkungan masyarakat. 
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1.4 Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

etanol E. robusta maka semakin tinngi pula daya proteksinya terhadap 

nyamuk Ae. aegypti. 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Eucalyptus robusta 

Secara umum, tumbuhan Eucalyptus sp. dikenal sebagai tumbuhan kayu 

putih. Eucalyptus sp ini merupakan tumbuhan yang memiliki banyak 

manfaat, salah satunya selain digunakan sebagai bahan industri, 

Eucalyptus sp. juga  dimanfaatkan sebagai tanaman obat. Salah satu 

keunikan yang dimiliki tanaman  ini yaitu dapat berkembang dan tumbuh 

secara cepat setelah kebakaran. Pada  umumnya Eucalyptus sp. memiliki 

kandungan senyawa kimia flavonoid, terpenoid  dan tanin (Setianingsih 

dkk, 2017). Eucalyptus sp. merupakan famili Myrtaceae yang terdiri dari 

lebih kurang  700 jenis tanaman. Tanaman ini dikenal sebagai pohon yang 

dapat bertahan hidup  pada musim kering, tanaman Eucalyptus sp. 

termasuk jenis tanaman yang  dikembangkan untuk hutan tanaman industri 

(Sarah, 2020). Pohon Eucalyptus sp.  biasanya tumbuh subur pada masa 

vegetatifnya, dan sangat cepat dalam  pertumbuhanya, kebanyakan 

tanaman Eucalyptus sp. memiliki batang yang kokok,  tegak dan kuat. 

Eucalyptus sp memiliki banyak jenis diantaranya adalah Eucalyptus  

urophylla, Eucalypus alba, Eucalyptus deglupta, Eucalyptus pathyphylla,  

Eucalyptus saligna, Eucalyptus grandis, Eucalyptus globulus, Eucalyptus  

pellita dan Eucalyptus robusta. 

 

Pada dasarnya tanaman Eucalyptus sp. termasuk suku jambu-jambuan, 

yang mana biasanya jika musim berbunga akan serentak dan 

mengeluarkan semerbak yang wangi seperti pada tanaman akasia. Selain 

itu, bunga Eucalpytus sp. juga menghasilkan pakan lebah berupa pollen. 

Jenis Eucalyptus sp. hanya mensekresikan atau menghasilkan nektar 

melalui bunga bukan melalui ketiak daun dan hanya akan mensekresikan 
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nektar pada masa berbunga, yaitu sekitar umur 2-3 tahun. Susanti (2018) 

mengatakan pohon Eucalyptus sp. dapat tumbuh pada tanah  

yang dangkal, berbatu-batu, lembab, berawa-rawa dan digenangi air 

dengan variasi kesuburan tanah mulai dari tanah-tanah kering gersang 

sampai pada tanah yang subur. Jenis-jenis tanaman ini banyak terdapat 

pada kondisi iklim bermusim dan daerah yang bertipe hujan tropis. 

 

2.1.1 Klasifikasi  

Tanaman Eucalyptus termasuk Famili Myrtaceae, genus Eucalyptus 

dengan spesies Eucalyptus spp. Spesies-spesies yang sudah dikenal 

umum antara lain. Eucalyptus robusta, Eucalyptus alba (ampupu), 

Eucalyptus deglupta, Eucalyptus grandis, Eucalyptus plathyphylla, 

Eucalyptus saligna, Eucalyptus umbellate, Eucalyptus camadulensis, 

Eucalyptus pellita, Eucalyptus tereticornis, Eucalyptus torreliana. 

(Khaeruddin, 1999). 

 

Eucalyptus robusta merupakan tumbuhan berbentuk pohon dari famili 

Myrtaceae (suku jambu-jambuan). Tumbuhan ini berasal dari bioma 

beriklim subtropis dengan rentang sebaran mulai dari Queensland 

tenggara hingga New South Wales timur. Dalam bahasa Inggris 

tumbuhan ini dikenal dengan sebutan swamp mahogany. Klasifikasi 

tanaman Eucalyptus menurut system klasifikasi Cronquist (1981) 

sebagai berikut: 

Kerajaan : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta 

Kelas       : Magnoliopsida 

Bangsa    : Myrtales 

Suku        : Myrtaceae 

Marga      : Eucalyptus 

Jenis        : Eucalyptus robusta  
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2.1.2 Morfologi 

Morfologi E. robusta meliputi organ generatif (bunga dan buah) dan 

organ vegetatif (batang, cabang dan daun). 

a. Batang                                                                                      

Batang memiliki kulit kayu tebal, kasar, berwarna abu-abu hingga 

coklat kemerahan dengan alur longitudinal dalam, pohon ini bisa 

mencapai 20-30 meter, dapat dilihat pada Gambar 1. 

                   

Gambar 1. Batang Eucalyptus robusta  

(Dokumentasi pribadi, 2025). 

b. Daun  

Daun berbentuk lanset lebar hingga bulat telut, berukuran 10-16 

cm berwarna hijau mengkilap tersusun bergantian di batang dengan 

urat samping yang rapat, daun jika diremas akan berbau minyak 

kayu putih dapat dilihat pada  Gambar 2.  

                               

Gambar 2. Daun Eucalyptus robusta (Dokumentasi pribadi, 2025) 
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c. Bunga 

Kuncup terbungkus operculum (gabungan sepal/kelopak) tanpa 

kelopak terpisah, dan didominasi oleh banyak benang sari yang 

mencolok berwarna putih hingga krem, dapat dilihat pada   

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Bunga Eucalyptus robusta  

(Dokumentasi pribadi, 2025) 

 

2.1.3 Kandungan Fitokimia 

Tanaman menghasilkan berbagai senyawa organik, salah satunya 

adalah metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa 

kimia yang dihasilkan oleh tanaman dan mempunyai peran biologis 

dan ekologis, terutama digunakan sebagai pelindung untuk tanaman 

itu sendiri. Salah satu tanaman yang diduga mengandung metabolit 

sekunder adalah Eucalyptus sp. Tanaman ini biasanya disebut oleh 

masyarakat adalah tanaman kayu putih, tanaman ini merupakan 

salah satu jenis tanaman unggulan Hutan Tanaman Industri (HTI). 

Tanaman Eucalyptus sp. memberikan manfaat yang cukup tinggi 

diantaranya ekstrak daunnya dapat dimanfaatkan menjadi 

bioherbisida dan minyak atsiri yang dihasilkan dapat digunakan 

sebagai penolak nyamuk (Kharisma dkk., 2024). 
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Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang dilakukan oleh 

Ratnaningsih dkk., (2018) menunjukan bahwa daun Eucalyptus 

positif mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid, triterpenoid, dan fenolik. Senyawa tersebut dikatakan 

positif karna dilihat dari perubahan warna yag terbentuk akibat dari 

adanya reaksi yang tejadi pada sampel ketika ditambahkan dengan 

pereaksi yang digunakan pada uji tersebut.     

 

Bahan kimia flavonoid dan saponin yang terdapat dalam ekstrak 

daun E. robusta dipercaya dapat menghambat pertumbuhan larva 

dan pada akhirnya mengakibatkan kematian larva. Senyawa kimia 

ini diyakini berperan sebagai larvasida (Aminu et al. , 2020; 

Kaihena dan Ukratalo, 2021). Saponin dapat mengurangi aktivitas 

pencernaan dan enzim yang memengaruhi proses pencernaan pada 

usus larva dengan membentuk ikatan dengan enzim pencernaan, 

serta dapat merusak lapisan dalam sel mukosa usus. Tanin dapat 

mengikat protein dalam sistem pencernaan sehingga proses 

penyerapan protein terhambat, serta dapat menyebabkan iritasi 

pada lambung dan memiliki rasa yang tajam dan pahit jika 

dikonsumsi. Flavonoid dapat merusak sistem pernapasan, sehingga 

larva tidak dapat bernapas dengan baik dan akhirnya mati. Minyak 

atsiri diketahui mengandung senyawa seperti sineol, terpineol, 

terpinene, dan limonene yang diduga memiliki manfaat sebagai 

repelan dan insektisida sehingga daun ini menjanjikan sebagai 

larvasida nabati (An et al. , 2020; Porusia dan Septiyana, 2021). 

 

2.2  Repelan 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memberantas keberadaan 

nyamuk, salah satunya dengan menggunakan insektisida. Penggunaan 

insektisida kimia sintetik dapat menyebabkan resistensi serangga dan 

dapat mencemari lingkungan, dan meracuni manusia serta serangga lain 

yang bukan sasaran. Repelan (repellent) adalah bahan kimia untuk 
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menghindari gigitan dan gangguan serangga terhadap manusia. Repelan 

tidak membunuh serangga. Salah satu contoh repelan yang tidak berbau 

adalah DEET (N,N-diethyl-m-toluamide), tetapi menimbulkan rasa 

terbakar jika mengenai mata, jaringan membranous atau mengenai luka 

terbuka. Selain itu DEET juga merusak benda dari plastik dan bahan 

sintetik lainnya. Adanya beberapa efek samping dari bahan sintetik ini 

membuat kita melirik kembali potensi bahan alami untuk melindungi 

kulit dari gigitan nyamuk. Cara alternatif yang aman yaitu dengan 

menggunakan bahan alami dari tumbuhan (pestisida nabati) yang mudah 

terurai (biodegradable) di alam sehingga tidak mencemari lingkungan 

dan relatif aman bagi manusia dan ternak peliharaan karena residunya 

mudah hilang (Pakan dkk ., 2020). 

 

Penggunaan insektisida kimia masih menjadi prioritas dalam upaya 

pemerintah mengatasi penyakit tular vektor di Indonesia. Namun, 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki potensi besar dalam 

pemanfaatan tanaman sebagai pestisida alami. Tanaman dapat menjadi 

alternatif yang ramah lingkungan dan aman digunakan dalam jangka 

panjang karena tidak memiliki efek negatif yang signifikan pada 

kesehatan manusia dan lingkungan. Berbagai jenis tanaman telah 

digunakan sebagai pestisida alami dalam pertanian, namun potensinya 

sebagai repelen nyamuk penular penyakit masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Dengan demikian, masyarakat dapat memiliki pilihan yang lebih aman 

dan ramah lingkungan untuk melindungi diri dari gigitan nyamuk yang 

dapat menyebabkan penyakit seperti demam berdarah dan 

malaria.Penggunaan insektisida nabati juga dapat memberikan 

keuntungan ekonomi bagi masyarakat, karena bahan dasarnya dapat 

ditemukan di sekitar pemukiman. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk mencari insektisida nabati yang efektif sebagai repelen 

nyamuk. Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya menggunakan produk yang ramah 
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lingkungan dan aman digunakan dalam jangka Panjang (Boesri dkk., 

2015). 

 

2.3 Sediaan Spray 

Sediaan penolak nyamuk (repelan) yang banyak dijual dipasaran adalah 

dalam bentuk dioleskan atau disemprotkan. Repelan dalam bentuk spray 

memiliki keungulan yaitu aman untuk digunakan, tidak akan menganggu 

pengunaannya, tidak akan lengket saat digunakan, memiliki bau yang 

enak, aman dan tidak dapat menyebabkan iritasi kulit saat digunakan 

serta praktis pada penggunaan dibandingkan dari pada repelan yang 

dioleskan. (Elmitra dkk., 2023). 

 

Sediaan spray digunakan dalam bentuk semiliquid dengan ukuran 

partikel yang bervariasi untuk meningkatkan efektivitas dan kenyamanan 

penggunaan. Komposisi kimia spray terdiri dari zat aktif dan eksipien 

seperti kosolven, pengawet, bahan pembawa, dan humektan yang 

digunakan untuk meningkatkan kelarutan dan stabilitas sediaan. Etanol 

96% sering digunakan sebagai bahan pembawa karena kemampuan 

pelarutnya yang baik, sementara propilen glikol digunakan sebagai 

kosolven untuk meningkatkan kelarutan zat aktif dan sebagai humektan 

untuk mempertahankan kelembaban pada kulit (Suleman dkk., 2022) 

 

Gliserin juga dapat digunakan sebagai humektan untuk menjaga 

kelembaban kulit dan membuat sediaan lebih nyaman digunakan. 

Penambahan kosolven dan humektan dalam sediaan spray dapat 

mengoptimalkan viskositas dan stabilitas fisik serta kimiawi sediaan, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan keamanan penggunaan. Dengan 

demikian, sediaan spray dapat menjadi pilihan yang efektif dan nyaman 

untuk berbagai aplikasi, termasuk penggunaan pada kulit                    

(Sari dkk.,2022). 
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2.4 Metode Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses pemisahan senyawa dari bahan dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai untuk memperoleh zat-zat tertentu 

yang memiliki nilai guna. Metode ekstraksi dapat dibedakan berdasarkan 

ada tidaknya prosedur pemanasan yang digunakan, dan efisiensi proses 

ekstraksi sangat dipengaruhi oleh pemanasan. Beberapa jenis metode 

ekstraksi yang umum digunakan adalah ekstraksi cair-cair, padat-cair, 

dan gas-cair. Masing-masing metode memiliki prinsip kerja dan aplikasi 

yang berbeda tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang ingin 

diambil (Syamsul dkk., 2020). 

 

Dalam ekstraksi senyawa dari bahan padat, terdapat beberapa metode 

utama seperti maserasi, perkolasi, sokhletasi, dan refluks. Maserasi 

adalah metode ekstraksi yang sederhana dan cocok untuk senyawa 

termolabil, namun memiliki kelemahan waktu ekstraksi yang lama dan 

efisiensi ekstraksi yang rendah. Metode ekstraksi modern seperti UAE, 

SFC, PLE, dan MAE juga diterapkan dalam ekstraksi senyawa bioaktif 

dan menawarkan beberapa keuntungan seperti konsumsi pelarut yang 

lebih rendah dan waktu ekstraksi yang lebih singkat. Maserasi adalah 

proses ekstraksi dengan merendam bahan padat dalam pelarut pada suhu 

kamar atau sedikit lebih tinggi, sehingga senyawa tertentu dapat terlarut 

secara perlahan. Teknik ini cocok untuk bahan yang sensitif terhadap 

panas atau berserat dan sulit diekstraksi dengan metode lain. Dengan 

demikian, pemilihan metode ekstraksi yang tepat sangat penting untuk 

memperoleh hasil yang optimal (Firdaus et al., 2024). 

 

Pemilihan pelarut yang sesuai merupakan faktor penting dalam proses 

ekstraksi. Pelarut yang digunakan adalah pelarut yang dapat menyari 

sebagian besar metabolit sekunder yang diinginkan dalam simplisia. 

Ekstraksi dengan pelarut didasarkan pada sifat kepolaran zat dalam 

pelarut saat ekstraksi. Senyawa polar hanya akan larut pada pelarut polar, 

seperti etanol, metanol, butanol dan air. Senyawa nonpolar juga hanya 
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akan larut pada pelarut nonpolar, seperti eter, kloroform dan n-heksana. 

Pelarut yang bersifat polar mampu mengekstrak senyawa alkaloid 

kuartener, komponen fenolik, karotenoid, tanin, gula, asam amino dan 

glikosida. Pelarut semipolar mampu mengekstrak senyawa fenol, 

terpenoid, alkaloid, aglikon dan glikosida. Pelarut nonpolar dapat 

mengekstrak senyawa kimia seperti lilin, lipid dan minyak yang mudah 

menguap. Jenis dan mutu pelarut yang digunakan menentukan 

keberhasilan proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan harus dapat 

melarutkan zat yang diinginkan, mempunyai titik didih yang rendah, 

murah, tidak toksik dan mudah terbakar (Agustien dan Susanti, 2021) 

 

2.5 Nyamuk Aedes aegypti 

Nyamuk merupakan serangga yang memiliki tubuh berukuran kecil, halus, 

langsing, kaki-kaki atau tungkainya panjang dan langsing, serta 

mempunyai bagian mulut untuk menusuk kulit dan mengisap darah yang 

disebut dengan probosis (Hadi & Koesharto 2006). Semua jenis nyamuk 

membutuhkan air untuk hidupnya, karena larva nyamuk melanjutkan 

hidupnya di air dan hanya bentuk dewasa yang hidup di darat. Telur 

nyamuk menetas dalam air dan menjadi larva. Nyamuk betina biasanya 

memilih jenis air tertentu untuk meletakkan telur seperti pada air bersih, 

air kotor, air payau, atau jenis air lainnya. Bahkan ada nyamuk yang 

meletakkan telurnya pada axil tanaman, lubang kayu (tree holes), tanaman 

berkantung yang dapat menampung air, atau dalam wadah bekas yang 

menampung air hujan atau air bersih (Rattanarithikul dan Harrison, 2005).  

 

Spesies nyamuk yang berpotensi tinggi menyebarkan penyakit salah 

satunya adalah Ae. aegypti merupakan vektor utama dari penyakit Demam 

Dengue. Nyamuk ini ditemukan di daerah tropis dan subtropis. Nyamuk 

Ae. aegypti memiliki ciri khusus ditandai dengan pita atau garis-garis putih 

keperakan di atas dasar hitam, ukuran nyamuk Ae. aegypti berkisar sekitar 

3-4 mm dengan ring putih pada bagian kakinya (Yadav et al., 2015).      

Ae. aegypti menyukai air bersih sebagai tempat peletakan telur dan tempat 
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perkembang biakannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi nyamuk betina 

memilih tempat untuk bertelur adalah temperatur, pH, kadar ammonia, 

nitrat, sulfat serta kelembapan dan tidak terpapar matahari secara langsung 

(Callahan et al., 2018). 

 

Ae. aegypti adalah penyebar utama dari empat virus yang memiliki 

dampak terbesar pada kesehatan manusia, yaitu virus penyebab demam 

kuning, demam berdarah, chikungunya, dan demam Zika (Nguyen-Tien et 

al., 2019). Ae. aegypti pertama kali diidentifikasi sebagai vektor arbovirus 

pada tahun 1900 di Kuba oleh Walter Reed, Carlos Finlay dan James 

Carroll. Beberapa tahun kemudian, Thomas Bancroft menunjukkan bahwa 

Ae. aegypti juga dapat menularkan virus Demam Dengue (Dengue Virus/ 

DENV) dan frekuensi penularan yang terkait dengan kebiasaan menggigit 

pada malam hari oleh Ae. aegypti. Identifikasi peran nyamuk dalam siklus 

penularan patogen manusia membawa para ilmuwan pada konsep 

pengendalian vektor, yaitu pengendalian penularan patogen melalui 

pengendalian vektor. 

 

Nyamuk tergolong serangga yang cukup tua di alam, karena telah 

melewati suatu proses evolusi yang panjang. Oleh karena itu nyamuk 

memiliki sifat spesifik dan sangat adaptif tinggal bersama manusia. 

Menurut Aradila (2009), Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 

nyamuk adalah suhu lingkungan dan pH air nyamuk akan meletakkan 

telurnya pada temperatur udara sekitar 20-30oC. Telur yang diletakkan 

dalam air akan menetas pada 1 sampai 3 hari pada suhu 30oC, tetapi pada 

suhu udara 16oC dibutuhkan waktu selama 7 hari. Larva nyamuk dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit 

(ecdysis) dan larva yang terbentuk berturut-turut disebut instar I, II, III dan 

IV (Depkes RI, 2005). Menurut Yuliana (2008) derajat keasaman (pH) air 

yang optimum berkisar antara 6,5-7 dan apabila pH air dibawah 6,5 maka 

pertumbuhan telur nyamuk Aedes sp. akan terhambat dan mati. 

Keberadaan nyamuk Aedes sp. semakin meningkat yang diketahui dari 
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tingkat kejadian penyakit yang terus terjadi serta tidak menutup 

kemungkinan munculnya penyakit–penyakit baru yang dibawa oleh vektor 

nyamuk. Selain kedua faktor tersebut, kelembaban udara juga 

mempengaruhi kelangsungan hidup nyamuk. Kelembaban yang rendah 

akan memperpendek umur nyamuk dan peningkatan kelembaban 

berbanding lurus dengan udara dengan kepadatan nyamuk. Kelembaban 

optimum dalam proses perkembangan larva nyamuk berkisar antara 60-

80% dan batas terendah kelembaban yang memungkinkan kehidupan 

nyamuk adalah 60% (Lema dkk.,2021). 

 

2.5.1 Klasifikasi Ae. aegypti 

Nyamuk Ae. aegypti merupakan vektor utama penyakit demam 

berdarah dengue (DBD) karena perannya dalam menularkan virus 

dengue. Habitat nyamuk ini biasanya ditemukan pada genangan air 

bersih yang tidak bersentuhan dengan air tanah, sehingga 

memungkinkan mereka untuk berkembang biak dengan baik di 

lingkungan tersebut (Agustina dkk., 2017). Menurut Borror et al. 

(1989) klasifikasi nyamuk Ae. aegypti adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Animalia 

Filum       : Arthropoda 

Kelas        : Insecta 

Bangsa     : Diptera 

Suku         : Culicidae 

Marga       : Aedes 

Jenis         : Aedes aegypti 

 

  2.5.2    Morfologi Ae. aegypti 

  Secara morfologis nyamuk memiliki ukuran tubuh kecil yang 

langsing, baik tubuh, sayap maupun proboscisnya. Proboscis adalah 

alat untuk menusuk dan mengisap cairan makanan atau darah. 

Nyamuk Ae. aegypti dapat dikenali dengan warna tubuh gelap dan 

garis putih keperakan yang tajam dengan bentuk lyre pada toraksnya 
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serta terdapat gelang putih pada bagian pangkal kaki. Ciri khas dari 

nyamuk ini adalah bentuk abdomen nyamuk betina yang lancip 

ujungnya dan memiliki cerci yang lebih panjang dari cerci pada 

nyamuk-nyamuk lainnya Semua nyamuk betina spesies ini mengisap 

darah, banyak di antaranya mengisap darah pada siang hari, terutama 

pada malam hari. 

 

Telur nyamuk Aedes sp. berwarna hitam dan memiliki ujung yang 

runcing serta berbentuk panjang dan lonjong, hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Soegijanto (2006), telur nyamuk Ae. 

aegypti berbentuk elips atau oval memanjang, permukaan poligonal, 

dan tidak memiliki alat pelampung. Telur Aedes sp. diperkirakan 

memiliki berat 0,0010-0,015 mg. Pada permukaan luar dinding sel 

tersebar suatu struktur sel yang disebut outer chorionic cell (Gambar 

4) (Suman dkk., 2011).  

            

 

Gambar 4. Telur nyamuk Ae. aegypti (Fitria, 2012) 

 

Larva atau jentik Ae. aegypti memiliki sifon yang besar dan pendek 

serta hanya terdapat sepasang sisik subsentral dengan jarak lebih dari 

seperempat bagian dari pangkal sifon. Ciri khas dari jentik ini yaitu 

antena tidak melekat penuh dan tidak ada setae yang besar pada 

toraks. Karakteristik jentik Ae. aegypti yaitu bergerak aktif dan lincah 

di dalam air bersih, posisinya membentuk 45 derajat, jika istirahat 

jentik terlihat agak tegak lurus dengan permukaan air. Pupa nyamuk 

Ae. aegypti tubuhnya berbentuk bengkok, dengan bagian kepala-dada 

(cephalothorax) lebih besar bila dibandingkan dengan perutnya, 

sehingga tampak seperti tanda baca “koma”. Pada segmen ke-8 

0,5 mm 
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terdapat alat bernafas (siphon) berbentuk seperti terompet berfungsi 

untuk mengambil oksigen dari udara. Pada segmen abdomen ke-8 

terdapat sepasang alat pengayuh yang berguna untuk berenang, dan 

dua segmen terakhir melengkung ke ventral yang terdiri dari brushes 

dan gills. Posisi pupa pada waktu istirahat sejajar dengan bidang 

permukaan air (Gambar 5) (Faruk dkk., 2022).  

           

     

 

 

 

 

 

Gambar 5. Larva Ae. aegypti (Ardiansyah, 2025). 

 

Ae. aegypti dewasa mempunyai ukuran yang sedang dengan warna 

tubuh hitam kecoklatan. Nyamuk jantan pada umumnya memiliki 

ukuran lebih kecil dibanding dengan nyamuk betina dan terdapat 

rambut-rambut tebal pada antena nyamuk jantan, tubuh berwarna 

dominan hitam kecoklatan dengan bercak putih di bagian tubuh dan 

kaki. Pada bagian punggung tubuh tampak ada dua garis yang 

melengkung vertikal yaitu bagian kiri dan bagian kanan yang menjadi 

ciri-ciri dari spesies tersebut. Pada umumnya, sisik tubuh nyamuk 

mudah rontok atau lepas sehingga menyulitkan identifikasi pada 

nyamuk tua. Ukuran dan warna nyamuk jenis ini terlihat sering 

berbeda antar populasi, tergantung pada kondisi di lingkungan dan 

juga nutrisi yang didapat nyamuk selama masa perkembangan 

(Gambar 6) (Guglielmo et al. 2021). 

 

 

 

 

1 mm 
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Gambar 6. Nyamuk Ae. aegypti (Marcellia dkk., 2024) 

 

2.5.3 Siklus Hidup Ae. aegypti 

Nyamuk mengalami metamorfosis sempurna dan menurut Asosiasi 

Mosquito Control Association (AMCA) (2015), nyamuk 

mengalami empat tahap perkembangan yang terpisah dan berbeda 

dari siklus hidupnya yaitu, telur, larva, pupa dan dewasa 

(Gambar 7) . Empat tahap tersebut mempunyai penampilan yang 

khusus. Umur nyamuk Aedes sp. rata rata 2 minggu, tetapi 

diantaranya dapat hidup 2-3 bulan (Anggraeni, 2010). Seekor 

nyamuk betina dapat bertelur kurang lebih 125 butir dan rata-rata 

100 butir, kemudian akan menghisap darah lagi (Yulidar & wilya, 

2015) Selama hidupnya, nyamuk betina hanya sekali mengalami 

perkawinan. 

                      

Gambar 7. Siklus Hidup Ae. aegypti (Hossain dkk., 2022) 

 

1 mm 

pupa 

nyamuk dewasa 

telur 

larva 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Lema dkk., (2021), 

maka diperoleh gambaran siklus hidup nyamuk Aedes sp. dan dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Siklus hidup Nyamuk Ae. aegypti 

Stadium Perkembangan Hari 

Telur – Larva L1 1-2 

Larva L1 - Larva L2  1 

Larva L2- Larva L3 1 

Larva L3- Larva L4 1 

Larva L4 - Pupa 1-2 

Pupa - Dewasa 2-3 

 

Pada penelitian yang dilakukan Agustin dkk., (2017), gambaran siklus 

hidup nyamuk Aedes sp. berlangsung selama 7-10 hari dengan rincian 

1-2 hari stadium telur, 3 hari stadium larva, larva L4 ke pupa 1-2 hari 

dan stadium pupa menjadi dewasa selama 2-3 hari. Menurut Lema 

dkk., (2021) Cepatnya suatu siklus hidup nyamuk Aedes sp. dapat 

disebabkan oleh adanya kandungan bahan organik yang 

mempengaruhi proses perkembangan pra dewasa nyamuk, yaitu pada 

stadium larva. larva menjadi beberapa instar dan menjadi pupa 

dipengaruhi oleh keberadaan bahan organik sebagai bahan 

makanannya. Suhu optimal untuk penetasan telur nyamuk adalah 25oC, 

dan angka penetasan menurun seiring dengan meningkatnya suhu. 

Faktor lain yang ikut mempengaruhi adalah kelembaban. 

 

2.6 Demam Berdarah Dengue 

Demam Dengue merupakan penyakit yang ditularkan oleh virus dengue 

dan ditularkan melalui gigitan nyamuk Ae. aegypti. Dengue adalah virus 

penyakit yang ditularkan dari nyamuk Ae. aegypti, nyamuk yang paling 

cepat berkembang di dunia ini telah menyebabkan hampir 390 juta orang 

terinfeksi setiap tahunnya. Beberapa jenis nyamuk menularkan atau 

menyebar virus dengue. DBD memiliki gejala serupa dengan demam 
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dengue, namun memiliki gejala lain berupa sakit/nyeri pada ulu hati terus 

menerus, pendarahan pada hidung, mulut, gusi atau memar pada kulit. 

(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kasus Demam Dengue banyak 

menyerang manusia dan ditemukan pada musim penghujan ketika 

muncul banyak genangan air dari wadah/media yang menampung air 

hujan menjadi tempat perindukan nyamuk (Faruk dkk., 2022). Penyakit 

ini ditemukan pertama kali di Manila (Filipina) pada tahun 1952. 

Selanjutnya menyebar ke beberapa negara seperti Thailand, Vietnam, 

Malaysia, dan Indonesia. Di Indonesia, penyakit Demam Dengue 

pertama kali ditemukan di Surabaya pada tahun 1968. 

 

Jumlah kasus DBD  tertinggi  tahun  2023  yang mempengaruhi lebih 

dari 80 negara. Tercatat lebih dari 6,5 juta kasus dan lebih dari 7300 

kematian. (WHO, 2024). Di Indonesia kasus DBD tahun 2024 tercatat  

88.593  kasus  dengan  621  kasus kematian (Tarmizi,  2024).Di  Provinsi  

Lampung  sepanjang  tahun  2024  sebanyak  9.228 warga  terjangkit  

DBD. Di  Kota  Bandar  Lampung  kasus  DBD  tahun  2024  terdapat  

423 kasus (BPS Kota  Bandarlampung, 2025). Berdasarkan survei 

pendahuluan di Puskesmas Susunan Baru Kota Bandar Lampung jumlah 

kasus DBD dari tahun 2022-2024 meningkat sebanyak 55%. Ditemukan 

64 kasus DBD dari bulan januari sampai bulan Desember 2024. 

 

Banyak dampak yang dapat terjadi karena kasus DBD. DBD yang ringan 

dapat menyebabkan demam tinggi, ruam dan nyeri otot dan sendi. 

Sedangkan penyakit demam berdarah yang parah, atau juga dikenal 

sebagai dengue hemorrhagic fever, dapat menyebabkan perdarahan 

serius, penurunan tekanan darah yang tiba-tiba drastis dan bahkan bisa 

berujung kematian (Kemenkes RI, 2017). DBD dapat terjadi pada siapa 

saja, pada musim hujan penyebaran penyakit ini semakin meningkat. 

Umumnya gejala muncul sekitar hari ke 4–7 setelah tergigit oleh 

nyamuk. Gejala yang ditimbulkan berupa demam tinggi, nyeri sendi/otot, 

nyeri di belakang mata, sakit kepala, sakit perut, mual, muntah, nafsu 
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makan menurun, lemas dan bisa juga timbul bintik-bintik merah di tubuh. 

Gejala lain yang dapat muncul, seperti mimisan, kencing berdarah 

maupun perdaharan saluran cerna. Jika tidak ditangani secara cepat dan 

tepat, demam berdarah ini bisa menyebabkan syok hingga kematian. 

 

Secara umum, terdapat tiga faktor yang berperan penting dalam 

endemisitas DBD, yaitu host (manusia), vector (Ae. aegypti dan Ae. 

albopictus), dan lingkungan. DBD berhubungan langsung dengan 

masyarakat dan lingkungan, sehingga memungkinkan peningkatan 

penularan yang luas. Peningkatan tersebut sejalan dengan peningkatan 

mobilitas dan kepadatan penduduk di wilayah endemis (Ismail , 2020). 

Penularan penyakit DBD berkaitan erat dengan kebiasaan hidup 

masyarakat sehari-hari. Faktor yang berperan dalam timbulnya penyakit 

dipengaruhi oleh faktor manusia sebagai host dan nyamuk Aedes spp. 

sebagai vektor penular DBD. Tempat perkembangbiakan nyamuk Aedes 

spp. dapat meningkatkan populasi nyamuk dalam menularkan penyakit 

DBD ke manusia. Siklus hidup nyamuk melewati fase lingkungan air. 

Suhu air berperan penting dalam proses perkembangbiakan larva dimulai 

dari telur hingga menjadi larva (Yahya, Ritawati, & Rahmiati, 2019).



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November sampai dengan 

Desember 2025 di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Uji 

fitokimia dilakukan di Laboratorium Kimia Organik, Jurusan Kimia, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

Determinasi daun Eucalyptus robusta dilakukan di Laboratorium Botani, 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat Penelitian 

Alat – alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah 

gelas beker yang digunakan sebagai tempat maserasi serta 

mengukur jumlah aquades dan etanol. Blender berfungsi untuk 

menghaluskan E. robusta yang telah kering. Erlenmeyer digunakan 

sebagai tempat menampung ekstrak etanol E. robusta. Corong 

digunakan untuk memindahkan cairan ekstrak ke dalam 

erlenmeyer. Bejana kaca digunakan untuk wadah ekstraksi serta 

batang pengaduk sebagai pengaduk untuk menghomogenkan 

rendaman. Vacuum rotary evaporator yang digunakan untuk 

memekatkan hasil ekstraksi. Botol tube sebagai wadah 

penyimpanan ekstrak. Kertas saring digunakan untuk menyaring 

rendaman agar terpisah antara ekstrak dengan residu. Aspirator 

yang digunakan sebagai alat penangkap nyamuk, serta untuk 20 

memindahkan nyamuk. Gelas plastik 250 ml, karet gelang, kapas, 
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tisu, dan kain kasa nilon sebagai tempat untuk menyimpan nyamuk. 

Kandang nyamuk sebagai tempat untuk nyamuk pada waktu 

pengujian dilakukan. Mikroskop untuk pengamatan morfologi 

nyamuk. Botol spray 20 ml sebagai tempat penyimpanan sediaan 

spray. Timbangan analitik untuk menimbang E. robusta. Stopwatch 

digunakan untuk mencatat waktu pengamatan serta nampan plastik 

yang digunakan sebagai wadah. 

 

3.2.2 Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi telur nyamuk 

Ae. aegypti yang diperoleh dari Labkesmas Baturaja, Sumatra 

Selatan, E. robusta yang diperoleh dari Kec. Labuhan Maringgai, 

Kabupaten Lampung Timur, Etanol 96% sebagai pelarut, alkohol 

70%, aquades, pellet (pakan larva), larutan gula (pakan nyamuk 

dewasa), asam asetat glacial, H2SO4, FeCl3, kloroform, pereaksi 

mayer, serbuk mg, HCL pekat, serta formulasi sediaan spray 

(propilen glikol, gliserin, dan aquades). 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian merupakan jenis penelitian eksperimental yang dilakukan di 

laboratorium dengan desain RAL (Rancangan Acak Lengkap). 

Konsentrasi ekstrak etanol E. robusta yang digunakan adalah 0%, 5%, 

10%, dan 15%. Terdapat 4 probandus yang membantu dalam praktik 

penggunaan repelan ekstrak etanol E. robusta yang dilakukan sebanyak 4 

kali pengambilan data dengan durasi 5 menit setiap pengambilan data. 

Rancangan perlakuan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Perlakuan pada penelitian 

No Perlakuan Bentuk Perlakuan 

1. Perlakuan 1 (P1) Repelan ekstrak etanol E. robusta 

dengan konsentrasi sebesar 0% 

(kontrol) yang disemprot lengan 

kanan probandus. 

2. Perlakuan 2 (P2) Repelan ekstrak etanol E. robusta 

dengan konsentrasi sebesar 5%  

yang disemprot lengan kiri 

probandus. 

3. Perlakuan 3 (P3) Repelan ekstrak etanol E. robusta 

dengan konsentrasi sebesar 10%  

yang disemprot lengan kiri 

probandus 

4. Perlakuan 4 (P4) Repelan ekstrak etanol E. robusta 

dengan konsentrasi sebesar 15%  

yang disemprot lengan kiri 

probandus 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Sterilisasi Alat dan Persiapan Sampel 

Sterilisasi merupakan kegiatan yang berguna untuk mencegah 

terjadinya kontaminasi. Sterilisasi dilakukan pada peralatan gelas 

dan kurungan nyamuk. Sedangkan persiapan sampel dilakukan 

dengan mencuci E. robusta dengan air mengalir lalu dikeringkan 

dan dihaluskan menjadi serbuk. 

 

3.4.2 Identifikasi Sampel  

Dilakukan dengan cara membersihkan sampel dari kontaminan. 

Kemudian sampel diamati secara morfologi dengan bantuan 



26 
 

mikroskop untuk melihat ciri khusus seperti bentuk, warna, dan 

ukuran. Hasil pengamatan yang diperoleh didokumentasikan dan 

dibandingkan dengan literatur yang ada untuk memastikan 

identifikasi yang akurat. 

 

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Etanol E. robusta 

Daun E. robusta diambil 3 kg kemudian dibersihkan dan 

dikeringkan, daun E. robusta kering kemudian dihaluskan menjadi 

serbuk. 360 gram dimasukkan ke dalam wadah untuk maserasi. 

Ekstraksi dibuat dengan maserasi menggunakan pelarut etanol. 

Setelah serbuk sampel dimasukkan ke dalam wadah, selanjutnya 

direndam dengan pelarut etanol dengan perbandingan 1:10 dengan 

etanol 96% sampai terendam semuanya, kemudian didiamkan 

selama 2-3 hari dan sesekali dilakukan pengadukan. setelah 2-3 

hari larutan ekstrak dipekatkan dengan Rotary evaporator bersuhu 

50o C hingga pelarut menguap (Jumania, 2018). 

 

3.4.4 Uji Fitokimia Ekstrak Etanol E. robusta 

Uji fitokimia ekstrak etanol adalah analisis untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa kimia alami (metabolit sekunder) dalam 

ekstrak etanol suatu bahan. Ekstrak etanol adalah larutan yang 

diperoleh setelah merendam bahan tersebut dalam etanol, yang 

berfungsi sebagai pelarut. Uji ini bertujuan untuk mengetahui 

golongan senyawa apa saja yang terdapat dalam ekstrak, seperti 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan lain-lain.  

 

3.4.4.1 Uji Saponin  

Uji Saponin dilakukan dengan cara 0,5 mL sampel 

ditambahkan dengan 5 mL aquades kemudian dikocok 

selama 15 detik. Hasil positif ditandai dengan terdapat 

busa pada sampel (Kartikasari dkk., 2022). 
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3.4.4.2 Uji Steroid 

Uji steroid dilakukan dengan cara 0,5 mL sampel 

ditambahkan dengan 0,5 mL asam asetat glacial dan 0,5 

mL H2SO4. Perubahan warna menjadi biru/ungu/coklat 

menunjukan adanya kandungan steroid (Kartikasari dkk., 

2022). 

 

3.4.4.3 Uji terpenoid 

Dilakukan dengan cara 0,5 mL ekstrak etanol E. robusta 

ditambahkan 0,5 mL asam asetat glacial dan H2SO4. 

Warna kemerahan manunjukkan adanya terpenoid 

(Kartikasari dkk., 2022). 

 

3.4.4.4 Uji tannin 

Dilakukan dengan menambahkan 1 mL sampel dngan 3 

tetes larutan FeCl3 10%. Perubahan warna menjadi hitam 

kehijauan menandakan adanya kandungan tannin 

(Kartikasari dkk., 2022). 

 

3.4.4.5 Uji Alkaloid 

Uji alkaloid dilakukan dengan 0,5 mL sampel 

ditambahkan dengan 5 tetes kloroform dan 5 tetes pereaksi 

mayer. Hasil positif ditandai dengan perubahan warna 

larutan menjadi putih (Kartikasari dkk., 2022). 

 

3.4.4.6 Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan 0,5 mL sampel 

ditambahkan 0,5 g serbuk Mg dan 0,5 mL HCl pekat. 

Perubahan warna menjadi merah/kuning/coklat dan 

terdapat busa menandakan adanya kandungan flavonoid 

(Kartikasari dkk., 2022). 
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3.4.4.7 Uji Fenolik 

Uji fenoik dilakukan dengan 1 mL sampel ditambahkan 

dengan 3 tetes larutan FeCl3. Hasil posif ditandai dengan 

perubahan warna menjadi hitam kehijau(Kartikasari dkk., 

2022). 

 

3.4.5 Rancangan Formula Sediaan Spray 

Rancangan formula spray di adaptasi dari Puspita dkk. (2025) 

dengan modifikasi. Sediaan spray dibuat dengan 4 formula dengan 

masing-masing konsentrasi 0%, 5%, 10%, dan 15% yang tersedia 

pada Tabel 3. 

 

     Tabel 3. Formulasi Sediaan Spray Ekstrak Etanol  

Bahan Formula 

F1 

(0%) 

F2 

(5%) 

F3 

(10%) 

F4 

(15%) 

Ekstrak E. robusta - 5% 10% 15% 

Etanol 1 % 1% 1% 1% 

Propilen glikol 10 % 10 % 10 % 10 % 

Gliserin 5% 5% 5% 5% 

Aquades Sampai 100 ml 

 

 

3.4.6 Pembuatan Formula Sediaan Spray  

Cara pembuatan repelan spray dimulai dengan penyiapan alat dan 

bahan. Timbang ekstrak E. robusta konsentrasi masing-masing. 

Selanjutnya, dituangkan propilen glikol sebagai kosolven dan 

gliserin sebagai humektan lalu homogenkan. Kemudian cairan yang 

telah terbentuk dimasukan dalam wadah spray yang telah 



29 
 

dikalibrasi dan ditambahkan aquades, lalu dihomogenkan dengan 

cara dikocok perlahan (Nayaka dkk., 2023). 

 

 

3.4.7 Rearing Nyamuk Dewasa 

Proses rearing nyamuk Ae. aegypti melibatkan beberapa tahap. 

Telur nyamuk dimasukkan ke dalam wadah berisi air dan dibiarkan 

menetas menjadi larva dalam 1-2 hari. Larva kemudian diberi 

makan pelet ikan selama 7-8 hari hingga mencapai tahap pupa. 

Pupa dipindahkan ke wadah lain dan dibiarkan berkembang 

menjadi nyamuk dewasa dalam 1-2 hari. Nyamuk dewasa 

kemudian diberi makan larutan glukosa. Proses ini memungkinkan 

nyamuk berkembang dengan baik dan siap untuk digunakan dalam 

penelitian atau keperluan lainnya. 

 

 

3.4.8 Uji Homogenitas Spray Ekstrak Etanol E. robusta 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan menyimpan sediian spray 

Ekstrak Etanol E. robusta pada kaca . Tunggu hinggga benar-benar 

konstan dan diamati secara langsung partikel terdistribusi. Spray 

dikatakan baik apabila menunjukkan susunan komponen yang 

homogen, tidak terbentuknya gumpalan dan warna yang merata 

(Nayaka dkk., 2023). 

 

3.4.9 Uji Iritasi E. robusta 

Uji iritasi ekstrak etanol E. robusta dilakukan untuk mengetahui 

efek kulit pada lengan probandus terhadap suatu bahan dengan 

menyemprotkan pada lengan probandus selama 15 menit. Apabila 

probandus mengalami gatal-gatal, kemerahan dan rasa panas pada 

lengan, kulit dianggap teriritasi oleh sediaan spray , jika lengan 

probandus mengalami iritasi segera dilakukan tindakan pada lengan 
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probandus dengan memberikan air mengalir hingga rasa  

panas atau sakit pada kulit berkurang (Amelia, 2015). 

 

3.4.10 Uji Daya Proteksi  

Berdasarkan metode WHOPES (2009) Pengujian aktivitas repelan 

menggunakan teknik gigitan pada lengan manusia (probandus). 

Probandus berjumlah 4 orang yang memenuhi kriteria inklusi yaitu 

berjenis kelamin perempuan, sehat, berusia 19-30 tahun, tidak 

memiliki riwayat penyakit DBD, malaria dan filariasis, tidak 

memiliki riwayat alergi, dan tidak memiliki luka di bagian lengan. 

Probandus tidak menggunakan produk wangi-wangian dan produk 

repelan serta tidak merokok. Area aplikasi uji repelan adalah 

lengan tangan (Firdausi dkk., 2015). 

 

Uji dilakukan berdasarkan rekomendasi WHOPES (2009) dengan 

modifikasi. Pengujian dimulai dengan menyiapkan 4 kurungan 

nyamuk masing-masing berisi 25 ekor Ae. aegypti usia 2-5 hari 

yang sebelumnya sudah dipuasakan 12 jam. Jumlah probandus 

yang dibutuhkan pada penelitian ini sebanyak 4 orang. Sebelum 

dan setelah pengujian lengan dicuci dan dibilas menggunakan air 

lalu dikeringkan. Lengan kanan sebagai kontrol diusap dengan 

alkohol 70% sebanyak 1 ml dan ditunggu hingga kering, lalu 

disemprot dengan sediaan spray tanpa ekstrak (konsentrasi 0%) 

kemudian dimasukkan kedalam kurungan nyamuk selama 5 menit. 

Lengan kiri probandus diusapkan dengan 1 ml alkohol 70% dan 

ditunggu hingga kering lalu disemprotkan dengan repelan dosis 5% 

sebanyak 1 ml. Repelan harus diratakan ke seluruh permukaan 

tangan hingga siku lalu dimasukkan ke dalam kendang dan diamati 

selama 5 menit. Lengan probandus dikeluarkan dan dibersihkan 

menggunakan alkohol 70% dan ditunggu hingga kering, kemudian 

langkah percobaan yang sama diulangi pada repelan dengan dosis 

10% dan 15%. Pengamatan dilakukan selama 4 jam dengan 
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pengambilan data sebanyak 4 kali. Setiap pengambilan data diberi 

interval 1 jam dengan durasi pengamatan 5 menit. 

 

Persentase daya proteksi spray ekstrak etanol E. robusta terhadap 

jumlah nyamuk yang hinggap dihitung berdasarkan rumus daya 

proteksi WHOPES (2009), sebagai berikut: 

Persentase Daya Proteksi (%) = 
Ʃ𝑘−Ʃ𝑝

Ʃ𝑘
 X100% 

Keterangan : 

   Ʃk = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan konsentrasi 0% 

   Ʃp = jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kelompok   

   perlakuan. 

 

 

3.5 Analisis Data 

Data berupa jumlah nyamuk yang tidak hinggap dianalisis dengan one-

way analysis of variance (ANOVA) menggunakan program SPSS untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak etanol E. robusta dalam hubungannya 

terhadap persentase daya proteksi. Jika terdapat perbedaan jumlah nyamuk 

yang tidak hinggap antar perlakuan, maka dilakukan pengujian kembali 

dengan Least Significant Difference (LSD) pada taraf signifikansi 5%. 

Data berupa homogenitas dan hasil uji iritasi dianalisis secara deskriptif. 
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3.6 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir penelitian disajikan dalam bentuk gambar sebagai berikut 

(Gambar 8). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Diagram alir penelitian

E. robusta diekstraksi dengan etanol 

96% 

Dilakukan uji fitokimia ekstrak etanol 

E. robusta 

Rearing nyamuk Aedes aegypti 

Formulasi sediaan spray 

Propilen glikol dan 

Gliserin dicampur 

hingga homogen 

Ekstrak etanol E. robusta 

dilarutkan dengan etanol 96% 

Larutan dicampur dan dihomogenkan 

Uji Daya Proteksi Uji Homogenitas Uji Iritasi 

Analisis Data 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berkut : 

1. Sediaan spray ekstrak etanol E. robusta positif mengandung senyawa 

fitokimia seperti saponin, steroid, tanin, alkaloid, flavonoid, dan 

fenolik.  

2. Sediaan spray ekstrak etanol E. robusta bersifat homogen pada setiap 

konsetrasinya 

3. Sediaan spray ekstrak etanol E. robusta tidak menimbulkan efek iritasi 

pada kulit 

4. Sediaan spray ekstrak etanol E. robusta memilki daya proteksi sebagai 

penolak nyamuk Ae. aegypti terbaik pada konsentrasi 15% dengan 

presentase daya proteksi sebesar 42,54% 

5.2 Saran 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian lanjut perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

ekstrak etanol E. robusta sebagai penolak nyamuk dengan rentan 

konsentrasi di atas 15% dan penambahan kontrol positif menggunakan 

DEET (N,N-dietil-meta-toluamid) sebagai pembanding yang 

memperkuat analisis. 

2. Uji daya proteksi menggunakan ekstrak etanol dari spesies daun 

Eucalyptus lainnya seperti Eucalyptus deglupta, Eucalyptus pellita, dll.
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